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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud tingkat tutur dan 
penyebab ketidaksantunan yang dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan 
Guwokajen Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif yang dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya. Dengan menggunakan metode padan pragmatik bisa mengetahui maksud 
yang dikehendaki oleh penutur. Tuturan yang dihasilkan kemudian digolongkan 
ke dalam tingkat tutur krama, madya, dan ngoko. Selain itu digolongkan juga ke 
dalam penyebab ketidaksantunan. Hasil penelitiannya adalah terdapat 15 
percakapan tentang tingkat tutur krama dalam percakapan. Penggunaan tingkat 
tutur krama karena adanya faktor saling menghormati, status pekerjaan, 
pendidikan, umur, dan ekonomi. Terdapat 3 percakapan tentang tingkat tutur 
madya dalam percakapan. Penggunaan tingkat tutur madya karena adanya faktor 
sifat keakraban yang sedang. Terdapat 19 percakapan tentang tingkat tutur ngoko 
dalam percakapan. Penggunaan tingkat tutur ngoko karena adanya faktor sudah 
akrab, status pekerjaan, umur, dan ekonomi. Terdapat 5 penyebab ketidaksantunan 
yaitu (a) mengkritik secara langsung dengan menggunakan kata-kata kasar, (b) 
dorongan emosi penutur, (c) sengaja menuduh lawan tutur, (d) protektif terhadap 
pendapat sendiri, dan (e) sengaja memojokkan lawan tutur.  
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